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ABSTRAK

Pada umumnya rumah konvensional masih menggunakan material bata merah pada dinding, dan
material beton pada kolom, balok, dan plat kantilever. Seiring berkembangnya teknologi
konstruksi, maka ditemukanlah inovasi rekayasa material konvensional menggunakan material
M-Panel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan rencana anggaran biaya rumah
tipe 60/99 yang menggunakan material M-Panel dengan material konvensional. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian metode analisis deskriptif dengan jenis job analisis yaitu penelitian
yang bukan bersifat eksperimen. Data yang diperlukan berupa gambar kerja, RAB rumah tipe
60/99, data M-Panel, dan data penunjang lainya. Dari data tersebut diolah untuk mengetahui
RAB dan standar yang digunakan pada rumah M-Panel dan rumah konvensional. Sehingga dapat
diketahui perbandingan biaya dari rumah konvensional dan rumah M-Panel. Standar yang
digunakan pada rumah konvensional yaitu gabungan antara SNI dan analisa dari proyek. Khusus
untuk material dinding M-Panel menggunakan standar M-Panel. Pada pekerjaan pondasi dan
keramik material M-Panel membutuhkan biaya lebih rendah. Namun untuk pekerjaan lainya
rumah M-Panel membutuhkan biaya yang lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biaya rumah konvensional adalah sebesar Rp. 122.141.934,81, sedangkan biaya rumah M-Panel
adalah sebesar Rp. 152.863.248,35. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rumah M-Panel
membutuhkan biaya yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan rumah konvensional.

1. Pendahuluan

keterlambatan dan kerugian akibat material
sisa yang cacat ataupun terbuang akibat
proses pelaksanaan pada pemasangan
pekerjaan  dinding, dan  pembetonan.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan

Seiring  berkembangnya  teknologi material baru yang berupa M-Panel.
konstruksi, maka ditemukanlah inovasi

rekayasa material pada pekerjaan dinding,
balok, kolom, dan plat. Material ini
merupakan solusi dari permasalahan proyek
konstruksi yang ada. Permasalahan pada
pelaksanaan proyek yang mengakibatkan

Pada umumnya rumah konvensional
masih menggunakan material bata merah
pada dinding, dan material beton pada
kolom, balok, dan plat kantilever.

Material MPanel berupa sistem panel-
panel modular siap pakai sehingga
membutuhkan waktu yang lebih cepat
dibandingkan dengan pekerjaan
pembangunan rumah sederhana yang
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menggunakan material konvensional lainya.
Untuk mendapatkan efisiensi biaya pada
pembangunan rumah sederhana, maka
diperlukanya penelitian tentang analisis
rencana anggaran biaya (RAB).

Selain itu, perlu adanya studi analisis
tentang perbandingan rencana anggaran
biaya pada pembangunan rumah
menggunakan material konvensional dengan
pembangunan rumah menggunakan MPanel.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui standar apa
digunakan dalam perhitungan biaya rumah
konvensional dan rumah M-Panel, untuk
mengetahui  perkiraan  biaya  rumah
konvensional dan rumah M-Panel, dan juga
perandingan biaya dari rumah M-Panel dan
rumah konvensional.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Bata Merah

Menurut SNI-15-2094-1991, bata
merah (clay brick) adalah bahan bangunan
yang digunakan untuk pembuatan konstruksi
bangunan, dibuat dari tanah liat dengan atau
tanpa campuran bahan-bahan lainya yang
dibentuk persegi panjang, dibakar pada suhu
tinggi hingga tidakdapat hancur lagi bila
direndam dalam air.

2.2 M-Panel

Material M-Panel merupakan hasil
inovasi teknologi konstruksi terkini yang
terbuat dari bahan-bahan yang ramah
lingkungan, bersifat ringan tapi tetap kokoh,
tidak menjalarkan api dan kedap suara
(Modul M-Panel, 2010).

2.5 Estimasi Biaya

Kegiatan estimasi adalah salah satu
proses utama dalam proyek konstruksi.
Kegiatan estimasi merupakan dasar untuk
membuat system pembiayaan dan jadwal
pelaksanaan konstruksi, untuk meramalkan
kejadian pada proses pelaksanaan serta

memberi nilai pada masing-masing kejadian
tersebut. (Wulfram I. Ervianto, 2002).

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian perbandingan pada
penelitian ini ditujukan sebagai pembanding
hasil dari perbandingan rencana anggaran
biaya rumah tipe 60/99 Pondok Permata
Suci Gresik dengan menggunakan material
konvensional dan material MPanel.

Objek pada penelitian ini adalah
proyek pembangunan rumah botanical tipe
60/99, kavl 6x16.5 Pondok Permata Suci.

Ada tiga tahap pada proses
pelaksanaan penelitian ini, Yyaitu tahap
persiapan, tahap pengumpulan data, dan
tahap menganalisa data.

Untuk tahapan mulai tahap awal
sampai selesai dapat dilihat pada gambar
3.1

Mulai

Studi Pustaka tentang
RAB. Material MPanel. dan Material Konvensional

Identifikasi dan Pengumpulan Data:
e Gambar kerja
e Rab Rumah Tipe 60/99
e Data Pembangunan Rumah Sederhana
e Data M-Panel
e Software Ms. Excel

e Literatur yang menunjang

Proses Redisain Rumah Tipe
60 menggunakan material M-

Panel

Analisa Standar yang Analisa Standar yang t)igumkan

digunakan pada Rumah Tipe 60 pada Rumah Tipe 60 yang
yang Menggunakan Material Menggunakan Material
MPanel. Konvensional.
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Selesai

Gambar 3.1 Bagan Alir Kerja (flow chart)

Gambar 3.1 : Bagan Alir (flowchart)
4. Pembahasan

4.1 Standar yang Digunakan dalam
Pembangunan Rumah Konvensional

Berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan pada rencana anggaran biaya
proyek pembangunan rumah konvensional
tipe 60/99 Pondok Permata Suci Gresik, ada
dua kemungkinan standar yang digunakan
yaitu SNI (Standar Nasional Indonesia)
2008 atau analisa dari proyek pada
pengamatan di lapangan.

Uraian Pekerjaan Sat | Vol Standar yang dipakai

1. Pekerjaan Pondasi

Sloof 15/30 m’ |3.28 SNI 7394:2008 dan Analisa dari Proyek

Skoof 15/15 m’ [0.16 | SNI7394200€ dan Analisa dari Proyek
Bara Pecah m’ [ 39,006 | SNI 283622008 dan Analisa dari Proyek
2. Pekenjaan Dinding

Kolom Praktis 1215 m’ [ 143 | Analisa dan Proyek

Kolom 1225 o’ |03 SNI 7304:200€ dar Analisa dari Proyek
Kolom Teras 15/15 m’ [024 |[SNI 2008 dan Analisa dari Proyek
Kolom Gewel 12115 m’ [029 | SNI7304:200€ dar Analisa dari Proyek
Balok Level o 139 | SNI 73022008 dan Analisa dani Proyek |
Balok Ganmung m’ [0.12 2008 dan Analisa dani Proyek
Balok Rz m [L79 [SNI 2008 dan Analisa dari Proyek
Rmg Gewel m' |00 SNI 73022008 dar Analisa dari Proyek
Diat Level m’ [1.22 NI 73042008 dan Analisa dari Proyek

Plat Level m' [122 | SNI7394:2008 dan Analisa dani Proyek
Trashram Bata Merah m* [ 12,64 | Analisa dan Proyek
Dinding Bata Merah m* | 200,67 | SNI 68972008 dan Analisa dari Proyek
Gewel Bana Menh m* | 50,36 | Analisa dari Proyek
Penebalan Dinding 8cm [ m* [ 2,04 | Analisa dari Proyek
3. Pekerjaan Plesteran
Plaster masram-+aci m |78 SNI 28372008 dan Analisa dari Proyek
Plester dinding-ac: m" | 3064 |SNI2837:2008 dan Analisa dari Proyek
Plester zewel non ac o |63 SNI 28372008 dan Analisa dari Proyek
Plester level-ac: m® [122 | SNI2837:2008 dan Analisa dari Proyek
Ban-banan 5/10 m |3 Analisa dan Proyek
4. Pekernaan Atap
Rangka Atap m" | 80,74 | SNI2010: Rangka Baja Rinzan Atap
Gentenz m [ 80,74 | SNI2011: Pemutup Atap
Wuwung m |6 SNI-03-3436-2002
Wuwung A Spesial bh |1 Analisa dan Proyek
Plafon + rangka o |77 SNI2011: Pemurup Atap
Listplank m [195 | SNI3432200€ dan Analisa dari Proyek
List Gypsum m [652 |[SNI2839:2008
Ban - banan m |38 Analisa dan Proyek
5. Pekenjaan Keramik
Keramik Lantal (40%40) |m*® |32 Analisa dan Proyek
Keramik Lantai 20x20) |m* |8 Analisa dani Proyek
Eeramik Dinding m® [21,75 | Analisa dan Proyek
List Keramuik m |46 Analisa dan Proyek
6. Pekerjaan Pengecatan
Plafon m* |77 Analisa dan Proyek
Dinding Dalam m* | 177 Analisa dan Proyek
Dinding Belakang m* |21.1 | Analisa dan Proyek
Dinding Depan m* [254 | Analisa dan Proyek
Pagar Belakang m* [13.6 | Analisa dan Proyek
Pazar Belakang ex Dulux | m* [ 2.4 Analisa dan Proyek
Dinding Gewel m 44 Analisa dan Proyek
Ban-banan Artap |57 Analisa dan Proyek
Plat Level Atas m* [122 Analisa dan Proyek
Plat Level Bawah m* [13,7 [ Analisa dan Proyek
Kalsiplank m |30 Analisa dan Proyek
Daun Pmtu m” |242 | Analisa dan Proyek

Tabel 4.1 Standar Rumah Konvensional

4.2 Standar yang Digunakan dalam
Pembangunan Rumah MPanel

Analisa yang digunakan pada
material M-Panel berbeda bila dibandingkan
dengan analisa pada material konvensional.
Analisa pada material M-Panel dibagi
menjadi 2 analisa, yaitu analisa bahan dan
tenaga kerja. Analisa bahan atau material
sudah ditentukan dari PT. Modern Panel
Indonesia harga satuanya. Sedangkan untuk
analisa tenaga kerjanya didapatkan dari hasil
pengamatan pada pelaksanaan M-Panel.



Dalam pekerjaan dinding MPanel
tidak menggunakan balok ataupun kolom
praktis, jadi pada pekerjaan dinding tidak
ada perhitungan mengenai pembetonan pada
rumah satu lantai. Material utama dari
dinding ini  seluruhnya menggunakan
material khusus dari PT. Modern Panel
Indonesia.

Tabel 4.2 Standar Rumah M-Panel

Uraian Pekerjaan Sat| Vol Standar yang dipakai
1. Pekerjaan Pondasi
Pekerjaan Sloof m’ [2,81 SNI 7394:2008 dan Hasil Pengamatan
pada Pelaksanaan M-Panel
Pondasi Telapak bh |13 Hasil Pengamatan pada Pelaksanaan M-

Panel

2. Pekerjaan Dinding Panel

PSM 120-Single Panel | m? |318.7 | Standar M-Panel

Angular Mesh m (9895 | Standar M-Panel

Flat Mesh m | 654 | Standar M-Panel

U-Mesh 80 m | 5139 | Standar M-Panel

Pemasangan Dinding m” [318.7 [ Hasil Pengamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

Pemasangan Stek m | 80.13 | Hasil Pengamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

Plesteran (20 mm) m" | 286.83 | Hasil Pengamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

Acian (15 mm) m” | 286.83 | Hasil Pengamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

3. Pekerjaan Atap

Rangka Atap m* | 80,74 | SNI2010: Rangka Baja Ringan Atap
Genteng m’ [ 80,74 [ SNI2011: Penutup Atap

Wuwung m |6 SNI-03-3436-2002

Wuwung A Spesial bh |1 Analisa dan Provek

Plafon + rangka m |77 SNI2011: Pemutup Atap

Listplank m [195 SNI 34322008 dar Analisa dari Proyek
List Gypsum m [654 |SNI2839:2008

Ban - banan m |38 Analisa dan Proyek

4. Pekenaan Keramik
Keramik Lantai (40%20) |m? |52 Hasil Penzamatan pada Pelaksanaan M-

Panel

Keramik Lantai (20x20) [m* |8 Hasil Penzamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

Keramik Dinding m® | 21,75 | Hasil Penzamatan pada Pelaksanaan M-
Papel

List Keramik m |45 Hasil Penzamatan pada Pelaksanaan M-
Panel

5. Pekerjaan Pengecatan

Plafon m? |77 Analisa dan Provek

Dinding Dalam o [ 177 SNI  03-2842:2002 dan  Hail

Dinding Belakanz w’ [21.1 [SNI  03-2842:2002 dan Haal

Dinding Depan m [254 [SNI  03-2842:2002 dam Hail
Pengamatan pada Pelaksanaan M-Panel
Pagar Belakang m [136 [SNI  03-2842:2002 da Haul
Penzamatan pada Pelaksanaan M-Panel
Pazar Belakang ex Dulux [ m” | 2.4 SNI  03-2842:2002 da Hasll
Penzamatan pada Pelaksanaan M-Panel

Dinding Gewel m [44 SNI  03-2832:2002 dan  Hasll
Pengamatan pada Pelaksanaan M-Panel

Ban-banan Atap o [5.7 Analisa dan Proyek

Plat Level Atas m* 122 |[SNI  03-2842:2002 dan  Hasil
Pengamatan pada Pelaksanaan M-Panel

Plat Level Bawah m" | 13.7 SNI  03-2842:2002 dan  Hasil
Pengamatan pada Pelaksanaan M-Panel

Kalsiplank m- |39 Analisa dari Proyek

Daun Pintu m (242 Analisa dari Proyek

4.3 Perbandingan Analisa Harga Satuan
Rumah Tipe 60/99

Tujuan dari penelitian ini adalah utuk
mengetahui perbandingan rencana anggaran
biaya pada rumah konvensional dan rumah
M-Panel. Sehingga tuntuk didapatkan biaya
yang lebih optimal maka harus ada
perbandingan mengenai harga satuan
masing-masing pekerjaan dari kedua rumah
bermaterialkan berbeda ini.

4.4 Perbandingan Rencana Anggaran
Biaya

Berdasarkan data rencana anggaran
biaya pembangunan rumah tipe 60/99
dengan material MPanel dan material
konvensional, dapat diketahui bahwa
pembangunan rumah tipe 60/99
menggunakan material MPanel
membutuhkan biaya yang lebih besar
apabila  dibandingkan  dengan  rumah
konvensional pada umumnya. Biaya total
pembangunan rumah konvensional adalah
sebesar Rp. 122.141.934,81. Sedangkan
biaya total pembangunan rumah
menggunakan material MPanel adalah
sebesar Rp. 152.863.248,35.

Pada pekerjaan pondasi rumah
konvensional sebesar Rp. 17.714.336,08.
Sedangkan untuk pekerjaan pondasi rumah
MPanel sebesar Rp. 10.773.661,92. Dari
kedua perbedaan jenis material ini
didapatkan harga pekerjaan dinding rumah
MPanel lebih mahal, yaitu sebesar Rp.



05.414.051,63. Sedangkan biaya pekerjaan
dinding pada rumah konvensional adalah
sebesar Rp. 58.128.308,73.

Tabel 4.1 Perbandingan Rencana Anggaran

Biaya
No. | Uraian Pekerjaan Rumah M-Panel Rumah Konvensional
1. | Pondasi Rp. 10.773.661,92 Rp. 17.714.336.08
[ 2. [ Dinding | Rp. 77.596.274.46 | Rp. 43.662.765.65
3. | Plesteran Rp. 17.817.777.2 Rp. 14.465.543.08
4. | Atap Rp. 27.695.374,29 Rp. 27.695.374.29
5. | Keramik Rp. 10.375.228,21. | Rp. 10.375.152,16
6. | Pengecatan Rp. 6.700.932,31 Rp. 6.324.763.55
7. | Lain-lain Rp. 1.904.000 Rp. 1.904.000
TOTAL | Rp. 152.863.248.35 | Rp. 122.141.934,81
5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada pengolahan data

mengenai perbandingan rencana anggaran
biaya pembangunan rumah M-Panel dan
rumah konvensional tipe 60/99, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

. Standar

Standar yang digunakan pada proyek
pembangunan rumah konvensional tipe
60/99 Pondok Permata Suci Gresik ada
beberapa analisa. Pada pekerjaan pondasi
menggunakan SNI dan analisa dari
proyek.  Pekerjaan  dinding  juga
menggunakan SNI dan analisa dari
proyek, kecuali kolom praktis 12/15,
trashram bata merah, gewel bata merah,
dan penebalan dinding hanya
menggunakan analisa dari proyek. Pada
pekerjaan plesteran menggunakan SNI
dan analisa dari proyek, kecuali
pekerjaan ban-banan hanya menggunakan
analisa dari proyek. Pada pekerjaan atap
menggunakan SNI, kecuali pemasangan
wuwung dan ban-banan atap
menggunakan analisa dari proyek. Pada
pekerjaan keramik maupun pengecatan,
seluruhnya menggunakan analisa dari
proyek.

yang digunakan pada
pembangunan rumah M-Panel tipe 60/99

Pondok Permata Suci Gresik adalah
analisa dari hasil pengamata pada
pelaksanan M-Panel. Khusus untuk
material M-Panel menggunakan standar
dari PT. Modern Panel Indonesia. Untuk
pekerjaan atap, pengecatan plafon,
pengecatan kalsiplank, pengecatan daun
pintu menggunakan analisa dari proyek
rumah konvensional. Untuk pekerjaan
lainya, analisa bahan didasarkan pada
SNI dan analisa tenaga kerja didasarkan
pada hasil pengamatan pada pelaksanaan
M-Panel.

. Perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam

pengerjaan rumah konvensional tipe
60/99 adalah sebesar Rp. 122.141.934,81.
Harga rumah konvensional per m2 adalah
sebesar Rp. 2.035.698,91.

Perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam
pengerjaan rumah M-Panel ini adalah
sebesar Rp. 152.863.248,35. Harga
rumah M-Panel per m2 adalah sebesar
Rp.2.547.720,8.

. Perkiraan biaya pembangunan rumah M-

Panel tipe 60/99 membutuhkan total
biaya yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan rumah konvensional tipe 60/99.
Perbedaan biaya ini didasarkan pada
material dan upah tenaga kerja M-Panel
lebih mahal bila dibandingkan dengan
material dan upah tenaga Kkerja
konvensional. Perbedaan total biayanya
sebesar Rp. 30.721.313,55

5.2 Saran

Setelah diketahui data-data yang dperoleh
dari perbandingan rencana anggaran biaya

rumah

M-Panel dengan rumah

konvensional, maka:

Penggunaan material M-Panel ataupun
material konvensional dapat disesuaikan
dengan tipe bangunan dan kondisi di
lapangan. Sehingga di dapatkan perkiraan
biaya yang lebih optimal.

Material M-Panel cocok digunakan pada
saat pelaksanaan pembangunan proyek



membutuhkan waktu yang lebih cepat.
Sehingga membutuhkan upah tenaga
kerja.  yang lebih  rendah  bila
dibandingkan dengan material
konvensional.

e Apabila pada pelaksanaan pembangunan
proyek membutuhkan biaya yang lebih
sedikit, maka material konvensional lebih
cocok digunakan.

e Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai  perbandingan waktu dan
efektivitas kerja olen mahasiswa maupun
pembaca.
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